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[bookmark: _Toc30332257]Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara self-compassion dengan kesepian pada mahasiswa perantau di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan negatif antara self-compassion dengan kesepian pada mahasiswa perantau, semakin tinggi self-compassion maka semakin rendah kesepian, sebaliknya semakin rendah self-compassion maka semakin tinggi kesepian. Subjek penelitian ini berjumlah 60 subjek yang memiliki usia 18-24 tahun dan merupakan mahasiswa perantau di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala dari Likert. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis korelasi product moment. Hasil analisis product moment menunjukkan koefisien korelasi r = – 0,432 dengan p = 0,000 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi self-compassion maka semakin rendah kesepian, dan sebaliknya semakin rendah self-compassion maka semakin tinggi kesepian. Nilai koefisien determinasi (R squared) sebesar 0,187 yang berarti bahwa self-compassion memberikan sumbangan efektif sebesar 18,7% terhadap kesepian pada mahasiswa perantau di Universitas Mercu Buana Yogyakarta, dan sisanya 81,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Abstract
This research aimed to determine the relationship between self-compassion and loneliness in migraine students at Mercu Buana University Yogyakarta. The hypothesis proposed is that there is a negative relationship between self-compassion and loneliness in migraine students, the higher the self-compassion, the lower the loneliness. Conversely the lower the self-compassion, the higher the loneliness. The subjects of this study were 60 subjects who were aged 18-24 years and were migraine students at Mercu Buana University Yogyakarta. The data collection method in this study used the Likert scale method. While the data analysis technique used the product-moment correlation analysis technique. The results of the product-moment analysis showed the correlation coefficient r = - 0.432 with p = 0.000 (p <0.05). The higher the self-compassion, the lower the loneliness. Conversely the lower the self-compassion, the higher the loneliness. The coefficient of determination (R squared) of 0.187 which means that self-compassion contributes an effective contribution of 18.7% to the loneliness of migraine students at Mercu Buana University in Yogyakarta, and the remaining 81.3% is influenced by other factors not examined in this study.

Keywords: loneliness, migraine students, self-compassion


PENDAHULUAN
Mahasiswa merupakan orang yang belajar (pelajar) di perguruan tinggi (Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Menurut Camenius (dalam Sarwono, 2002), usia 18-24 tahun masuk dalam tahap pendidikan tinggi (universitas). Menurut Hurlock (dalam Panuju & Umami, 2005) dilihat dari usianya, sebagian mahasiswa masuk ke dalam kelompok usia dewasa awal yaitu 18-30 tahun. Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian mahasiswa masuk ke dalam kelompok usia dewasa awal yaitu 18-24 tahun.
Salah satu tugas perkembangan pada dewasa awal ialah mencapai hubungan sosial yang matang dengan teman-teman sejenis maupun dengan jenis kelamin lain. Mereka dapat bekerjasama dengan orang lain dengan tujuan-tujuan bersama, dapat menahan dan mengendalikan perasaan-perasaan pribadi dan belajar memimpin orang lain dengan atau tanpa dominasi. Pada masa dewasa akan muncul adanya upaya melepaskan diri dari orang tua, sehingga mereka memutuskan untuk meninggalkan rumah orangtua atau merantau. Menurut teori kepribadian Erik Erikson, kelompok usia mahasiswa masuk dalam tahap keenam prinsip epigenetik yaitu usia 18-39 tahun. Tugas yang harus dijalani pada tahap ini yaitu kedekatan dengan orang lain (intimacy) dan berusaha menghindar dari sikap menyendiri (isolation) (Boeree, 2016). Mahasiswa perantau merupakan individu yang tinggal di daerah lain untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi dan mempersiapkan diri dalam pencapaian suatu jenjang perguruan tinggi diploma, sarjana, magister dan spesialis (Departemen Pendidikan Nasional, 2008).  Beberapa permasalahan yang terjadi pada mahasiswa perantau yaitu culture shock (Mitasari & Ismayanti, 2017), kurangnya dukungan sosial dari orang-orang terdekat, adaptasi dengan lingkungan yang baru, kesulitan ekonomi, penyesuaian materi kuliah yang sulit (Brandan, 2017) dan transitional loneliness.
Menurut Bruno (2000), kesepian adalah suatu keadaan mental dan emosional yang terutama dicirkan oleh adanya perasaan-perasaan terasing dan kurangnya hubungan yang bermakna dengan orang lain. Hasil analisis deskriptif dari penelitian Saputri, Rahman dan Kurniadewi (2012), diperoleh dari 30 mahasiswa perantau terdapat 60% (18 orang) yang memiliki kesepian diatas rata-rata/tinggi. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian dari Hidayati (2015) yang menyatakan bahwa dari 254 subjek penelitian, ada 134 subjek atau  52,8% yang memiliki kesepian yang tinggi dan 120 subjek atau 47,2% yang memiliki kesepian yang rendah. Hasil penelitian Richard dkk. (2017), menunjukkan pula bahwa pada semua kelompok umur 31,7% individu merasa kadang-kadang, 2,7% individu merasa cukup sering merasa kesepian dan 1,5% individu sangat sering merasa kesepian. Selain itu, perasaan kesepian dilaporkan lebih sering oleh orang yang lebih muda daripada orang yang lebih tua, dengan puncaknya sekitar 25 hingga 29 tahun, dan penurunan dari 70 menjadi 74 tahun diikuti oleh sedikit peningkatan setelahnya. Prevalensi kesepian yang ditemukan dalam penelitian Pijpers (2017) sebanyak 23%. Hasil data 72% dari sampel adalah perempuan dan usia rata-rata adalah 22,5 tahun. Berdasarkan dari pemaparan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa subjek dengan rasa kesepian diatas rata-rata/tinggi lebih banyak dibandingkan dengan subjek yang memiliki rasa kesepian yang rendah. 
Menurut Perlman dan Peplau (dalam Duck & Gilmour, 1981), individu yang kesepian diharapkan dapat melihat dunia mereka secara lebih positif, dan dengan menghindari persepsi negatif maka dapat membantu individu mengatasi rasa kesepian yang dialaminya. Faktor-faktor yang berkaitan dengan kesepian yaitu self-compassion atau rasa belas kasih terhadap diri sendiri dengan membuka diri terhadap masalah yang dihadapi (Akin, 2010; Deviana, 2017), psychological well-being yaitu konstruksi multidimensional yang terbentuk dari sikap terhadap hidup seseorang (Halim & Dariyo, 2016) dan kepribadian introvert yaitu tipe kepribadian yang mempunyai kesulitan dalam bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang lain disekitarnya (Nursyahrurahmah, 2017).
Penyebab umum terjadinya kesepian secara psikologis yaitu adanya perasaan malu dengan kecenderungan menghindari interaksi sosial dan ketidakmampuan untuk berpartisipasi pada lingkungan. Harga diri yang rendah karena kurangnya kontak sosial, sehingga seseorang cenderung menyalahkan diri sendiri atas kegagalan (Lake, 1980). Rasa kesepian itu tidak akan muncul apabila seseorang mempunyai rasa bermakna bagi dirinya sendiri, tidak menghakimi diri sendiri sehingga individu dapat melakukan apa yang diperlukan untuk dirinya seperti melakukan kegiatan yang ia sukai termasuk menghabiskan waktu dengan aktivitas yang membuatnya nyaman, menjalin persahabatan dan memperluas pertemanan dan meningkatkan hubungan sosial dengan memulai bercakap dengan orang lain serta memperdalam hubungan yang sudah ada (Duck & Gilmour, 1981). Rasa kebermaknaan diri dan kemampuan tidak menghakimi diri sendiri berkaitan dengan self-compassion atau rasa belas kasihan terhadap diri sendiri dengan membuka diri terhadap masalah yang dihadapi untuk membangkitkan keinginan berupa meringankan penderitaan dan penyembuhan diri dengan kebaikan, tidak menghakimi diri atas rasa sakit, kekurangan dan kegagalan diri (Neff, 2003). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self-compassion dengan kesepian pada mahasiswa perantau.

METODE
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan alat pengumpulan data berupa metode skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Pengumpulan data dilakukan dengan metode purposive sampling menggunakan media google form yang disebar melalui pesan whatsapp kepada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta secara pribadi dan melalui grup mahasiswa. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson untuk menguji hubungan antara self-compassion dengan kesepian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment dari Pearson, diperoleh koefisien korelasi (rxy) = - 0,432 dengan nilai p = 0,000 (p ≤ 0,010). Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara self-compassion dengan kesepian pada mahasiswa perantau di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hasil menggambarkan bahwa semakin tinggi self-compassion maka cenderung akan semakin rendah kesepian, sebaliknya semakin rendah self-compassion maka cenderung semakin tinggi kesepian pada mahasiswa perantau. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan negatif antara self-compassion dengan kesepian pada mahasiswa perantau diterima.
Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa self-compassion merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan kesepian. Hal ini didukung oleh  penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Akin (2010) yang berjudul “Self-compassion and Loneliness”, menemukan adanya dampak langsung dari self-compassion terhadap kesepian yaitu semakin tinggi self-compassion maka semakin rendah kesepian yang dirasakan oleh seseorang. Diperkuat pula dengan hasil penelitian dari Deviana (2017), yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara self-compassion aspek negatif dengan kesepian pada mahasiswa, semakin tinggi self-compassion pada aspek negatif maka semakin tinggi kesepian dan semakin rendah self-compassion maka semakin rendah kesepian pada mahasiswa.
Menurut Perlman dan Peplau (dalam Duck & Gilmour, 1981), kesepian dapat terjadi karena adanya kecenderungan untuk menyalahkan diri sendiri atas kenyataan buruk yang dialami.  Individu yang kesepian diharapkan dapat melihat dunia mereka secara lebih positif, dan dengan menghindari persepsi negatif maka dapat membantu individu mengatasi rasa kesepian yang dialami. Menurut Neff (2003), self-compassion melibatkan keinginan untuk meringankan penderitaan dan penyembuhan diri dengan kebaikan, tidak menghakimi diri atas rasa sakit, kekurangan dan kegagalan diri. Kemampuan untuk menghadapi rasa sakit tanpa menghakimi dan mengkritik diri, sehingga seseorang dapat melakukan segala hal untuk mengatasi masalahnya. Berdasarkan hal tersebut, maka kemampuan self-compassion dapat mengurangi rasa kesepian dengan adanya upaya untuk melakukan hal guna mengatasi masalah yang dihadapi.
Mengacu pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa subjek penelitian yang memiliki tingkat kesepian kategori tinggi sebanyak 3 subjek (5%), 37 subjek (61,7%) berada pada kategori sedang dan 20 subjek (33,3%) berada pada kategori rendah. Berdasarkan hal tersebut, maka secara umum subjek penelitian ini menunjukkan tingkat kesepian kategori sedang. karena terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kesepian yang tidak diteliti dalam penelitian ini, yaitu faktor status sosial ekonomi, faktor budaya, jenis kelamin, peran orangtua dan karakteristik kepribadian, yang berbeda pada setiap subjek.
Berdasarkan hasil kategorisasi self-compassion menunjukkan bahwa terdapat 56 subjek (93,3%) pada kategori tinggi dan terdapat 4 subjek (6,7%) pada kategori self-compassion sedang. Secara umum subjek dalam penelitian ini menunjukkan tingkat self-compassion tinggi. Hal tersebut berbanding dengan hasil penelitian yang menunjukkan secara umum subjek dalam penelitian menunjukkan tingkat kesepian yang sedang. Sumbangan efektif self-compassion terhadap rendahnya kesepian pada mahasiswa perantau sebesar 0,187 atau sebesar 18,7% dan sisanya 81,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yaitu faktor status sosial ekonomi, budaya, jenis kelamin, peran orangtua dan karakteristik kepribadian. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu terdapat hubungan negatif antara self-compassion dengan kesepian pada mahasiswa perantau di Universitas Mercu Buana Yogyakarta, semakin tinggi self-compassion maka cenderung semakin rendah kesepian, sebaliknya semakin rendah self-compassion maka cenderung semakin tinggi kesepian yang dirasakan berdasarkan hasil analisis p ≤ 0,010.
Sumbangan efektif self-compassion terhadap rendahnya kesepian sebesar 18,7%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain sebesar 81,3% selain self-compassion yang mempengaruhi kesepian yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti faktor status sosial ekonomi, budaya, jenis kelamin, peran orangtua dan karakteristik kerpibadian. 
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